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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai perjuangan tokoh utama 

dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori serta relevansinya sebagai bahan ajar di MA 

Ma’arif NU Paguyangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori yang diterbitkan 

pada tahun 2023. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca, catat, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan nilai perjuangan 

yang ditunjukkan oleh tokoh utama Alam yang meliputi berjiwa Pancasila, berjiwa patriot, 

berjiwa satria, berlandaskan pada kondisi nyata dan tantangan bangsa, memuat nilai bagi orang 

lain bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri,serta mempertimbangkan masa lalu, masa kini, 

dan masa depan. Kajian nilai perjuangan tokoh utama dalam novel Namaku Alam karya Leila 

S. Chudori relevan dijadikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di MA Ma’arif NU 

Paguyangan, khususnya dalam mendukung pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 3.8 dan 3.9. 

Dengan mempelajari nilai perjuangan, siswa tidak hanya memahami isi dan pesan novel secara 

mendalam, tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai positif yang terdapat di dalamnya.  

 

Kata kunci: novel, nilai perjuangan, bahan ajar 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe and analyze the values of struggle demonstrated by the main 

character in the novel Namaku Alam by Leila S. Chudori, as well as its relevance as teaching 

material at MA Ma’arif NU Paguyangan. This research employs a descriptive qualitative 

approach. The data source in this study is the novel Namaku Alam by Leila S. Chudori, 

published in 2023. Data collection techniques include reading, note-taking, interviews, and 

documentation. The data analysis follows the method proposed by Miles and Huberman, 

consisting of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

results show that the struggle values exhibited by the main character, Alam, include embodying 

the spirit of Pancasila, patriotism, chivalry, being grounded in the nation's real conditions and 

challenges, containing values beneficial to others beyond personal interests, and considering 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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the past, present, and future. The study of the struggle values of the main character in Namaku 

Alam is relevant to be used as Indonesian language teaching material at MA Ma’arif NU 

Paguyangan, particularly to support the achievement of Basic Competencies (KD) 3.8 and 3.9. 

By studying these values of struggle, students not only gain a deep understanding of the novel’s 

content and messages but can also internalize the positive values within it. 

 

Keyword: novel, values of struggle, teaching material 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan sosial yang terjadi saat ini berlangsung sangat cepat dan menghadirkan 

tantangan besar bagi remaja dalam proses pencarian jati diri. Banyak remaja mengalami 

tekanan mental, baik dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar, sehingga kesulitan 

mengendalikan emosi dan menghadapi pengaruh negatif. Berdasarkan hasil survei I-NAHMS 

dalam (Shalahuddin, dkk., 2024: 2136), sekitar 34,9% remaja Indonesia mengalami masalah 

kesehatan mental, dengan 5,5% di antaranya menunjukkan gangguan emosional yang cukup 

serius. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan yang mendesak untuk membangun jiwa yang kuat 

dan sikap pantang menyerah agar remaja mampu menghadapi berbagai tekanan dan tantangan 

hidup. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah menanamkan nilai perjuangan sebagai 

motivasi agar mereka tetap semangat dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. 

Nilai perjuangan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter remaja yang 

tangguh dan optimis. Rumadi (2020: 3) menyatakan bahwa nilai perjuangan adalah semangat 

untuk tidak mudah menyerah mencapai tujuan meskipun menghadapi berbagai rintangan. 

Dalam karya sastra, khususnya novel, nilai perjuangan terlihat melalui cara tokoh menghadapi 

konflik dan tantangan demi mencapai hasil terbaik. Suyahman, Widaningsih, & Rahayu (2020: 

120) menjelaskan bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting, meliputi ajaran 

agama, budaya, dan aturan moral suatu bangsa. Sedangkan perjuangan bermakna usaha 

sungguh-sungguh dan kerja keras untuk meraih tujuan meski harus melewati berbagai 

hambatan (Nazira, Harliyana, & Rasyimah, 2022: 20). Jadi, nilai perjuangan memiliki makna 

semangat tidak mudah menyerah serta menghargai proses dan tantangan sebagai bagian 

penting meraih kesuksesan. 

Nilai perjuangan tidak hanya berfokus pada semangat juang pribadi, tetapi juga 

mencakup kesadaran terhadap makna pengorbanan dan tanggung jawab sosial. Suyahman, 

Widaningsih, & Rahayu (2020: 77) menguraikan beberapa aspek nilai perjuangan, antara lain 

berjiwa Pancasila, berjiwa patriot, berjiwa satria, berlandaskan pada kondisi nyata dan 
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tantangan bangsa, memuat nilai bagi orang lain, bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri, 

serta mempertimbangkan masa lalu, masa kini, dan masa depan. Nilai-nilai ini sangat relevan 

untuk diajarkan kepada remaja karena mempersiapkan mereka sebagai generasi penerus yang 

mampu menghadapi tantangan zaman. Penanaman nilai perjuangan sejak dini dapat menjadi 

fondasi penting dalam pembentukan karakter dan mental yang kuat. 

Sebagai salah satu jenis karya sastra, novel memiliki kekuatan untuk menggambarkan 

realitas kehidupan sekaligus menanamkan nilai-nilai luhur kepada pembacanya (Dewojati, 

2017: 3). Novel menurut Satinem (2019: 45), adalah sebuah narasi fiksi yang khas dengan 

teknik penceritaan menarik dan mudah dipahami, sehingga sangat cocok untuk remaja. 

Surastina (2023: 112) berpendapat bahwa novel mengisahkan perjalanan hidup tokoh dengan 

segala konflik yang mengubah nasibnya, memberikan kesempatan bagi pembaca untuk terlibat 

secara mendalam memahami dinamika kehidupan. Oleh karena itu, novel tidak hanya sebagai 

hiburan semata, melainkan juga media edukatif yang efektif untuk menanamkan nilai 

kehidupan, termasuk nilai perjuangan. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan novel sebagai bahan ajar 

memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman literasi yang bermakna dan inspiratif. 

Relevansi penggunaan novel sebagai bahan ajar dapat dilihat dari kesesuaiannya dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 dan 3.9 dalam kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas XII, yang menekankan kemampuan siswa untuk memahami pandangan pengarang, nilai-

nilai kehidupan, serta pesan dalam karya sastra. Oleh karena itu, analisis nilai perjuangan dalam 

novel membantu menentukan seberapa besar nilai tersebut dapat menjadi sumber belajar yang 

tepat dan bermanfaat dalam pelajaran sastra di sekolah. Melalui kisah tokoh dalam novel, siswa 

dapat mempelajari makna perjuangan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Raharjo & Wiyanto (2017: 5) menyatakan bahwa novel dapat menjadi cermin kehidupan nyata 

dan sarana menanamkan nilai kepada pembaca. Jadi, novel yang memuat nilai perjuangan 

sangat cocok sebagai bahan belajar untuk membentuk karakter dan motivasi siswa menghadapi 

tantangan hidup. 

Salah satu novel yang menyajikan tema perjuangan adalah novel Namaku Alam karya 

Leila S. Chudori. Novel ini mengisahkan perjalanan hidup tokoh utama, Segara Alam, yang 

tumbuh dalam tekanan sosial-politik pada masa Orde Baru. Alam mengalami stigma sebagai 

anak tahanan politik, diskriminasi sosial, serta tekanan mental yang berat. Kisah perjuangan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tokoh utama dalam novel ini tidak hanya memperlihatkan kondisi sosial yang kompleks, tetapi 

juga memberikan motivasi dan inspirasi bagi pembaca, terutama siswa, dalam memahami 

makna perjuangan yang relevan dengan situasi masa kini. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai 

perjuangan tokoh utama dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori dan 

merelevansikannya sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas XII 

di MA Ma’arif NU Paguyangan. Diharapkan hasil penelitian dapat memperluas wawasan siswa 

tentang nilai perjuangan dan menambah bahan literasi di sekolah, sekaligus membantu mereka 

mengembangkan sikap tangguh dan semangat juang dalam menghadapi berbagai tantangan 

hidup. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis nilai perjuangan yang tercermin pada tokoh utama dalam novel Namaku Alam 

karya Leila S. Chudori. Metode ini dipilih karena dapat mendeskripsikan data secara terperinci 

dalam bentuk kata-kata, baik lisan maupun tertulis, berdasarkan pengamatan terhadap subjek 

dan perilaku yang menjadi fokus penelitian (Jaya, 2020: 112). Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung dari kata atau kalimat dalam novel Namaku Alam, serta dari hasil 

wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XII. Data sekunder terdiri dari berbagai buku 

referensi dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono (2019: 

296), data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung, sedangkan data sekunder 

didapat secara tidak langsung melalui kajian literatur atau dokumen pendukung. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu baca, catat, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik baca dan catat dilaksanakan dengan cara membaca 

berulang kali objek penelitian, lalu mencatat bagian-bagian penting yang berkaitan dengan nilai 

perjuangan sesuai fokus penelitian. Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk memperoleh informasi mengenai keterkaitan novel dengan proses 

pembelajaran, serta mengumpulkan dokumen pendukung, seperti silabus. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang telah diperoleh. Setelah semua data 

terkumpul, proses analisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah analisis model 

Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data (memilih, memfokuskan, dan 
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menyederhanakan data), penyajian data dalam bentuk uraian deskriptif, dan penarikan 

simpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data dari berbagai sumber seperti novel, hasil wawancara, dan dokumen 

silabus untuk memperoleh temuan yang valid dan dapat dipercaya. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian terhadap novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori ini berhasil 

mendeskripsikan dan menganalisis nilai perjuangan tokoh utama yang terdapat dalam karya 

tersebut serta merelevansikannya sebagai bahan ajar. Analisis dilakukan dengan 

menggambarkan nilai perjuangan yang tercermin melalui tindakan, sikap, dan pemikiran tokoh 

utama Alam selama menghadapi berbagai tekanan dan tantangan hidup. Berikut disajikan hasil 

temuan mengenai nilai perjuangan tokoh utama serta relevansinya sebagai bahan ajar secara 

mendetail. 

A. Nilai Perjuangan Tokoh Utama dalam Novel Namaku Alam Karya Leila S. Chudori 

1) Berjiwa Pancasila 

Berjiwa Pancasila berarti menunjukkan sikap yang tercermin melalui penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang berjiwa Pancasila 

berusaha menjadi pribadi yang utuh berdasarkan prinsip-prinsip Pancasila dan 

menerapkan setiap sila sebagai pedoman hidupnya. Tokoh Alam dalam novel Namaku 

Alam juga menunjukkan bagaimana ia mengamalkan sila-sila Pancasila melalui berbagai 

sikap dan tindakannya. Berikut ini adalah gambaran sifat tokoh Alam yang 

mencerminkan nilai Pancasila. 

Tokoh Alam menunjukkan keyakinan yang kuat pada harapan akan hari yang lebih 

baik serta percaya pada kekuatan Tuhan sebagai sumber utama kekuatan untuk 

menghadapi kesulitan hidup. Sikap ini mencerminkan nilai ketuhanan dan iman yang 

menjadi dasar moral dalam perjuangannya. Hal tersebut tercermin dalam kutipan berikut. 

 “Matahari yang terbit biasanya memberikan harapan sesuatu yang baru, sesuatu 

yang bisa diperbaiki, sesuatu yang membuat aku masih percaya pada Dia yang 

Berkuasa.” (Chudori, 2023: 344). 

 

Tokoh Alam memiliki sikap optimis dan keyakinan bahwa setiap hari baru 

membawa kesempatan untuk perbaikan dan perubahan. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila, seperti ketuhanan yang Maha Esa karena keyakinan Alam pada “Dia yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berkuasa” menunjukkan pengakuan terhadap kekuatan spiritual sebagai fondasi penting 

dalam kehidupan. 

Sikap tokoh Alam yang menolak stigma dan diskriminasi terhadap ibunya juga 

menunjukkan pengamalan sila kedua Pancasila, yaitu kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Penolakannya terhadap julukan negatif serta keberaniannya membela harga diri 

ibunya menggambarkan rasa empati yang mendalam sekaligus perjuangan menegakkan 

keadilan sosial. Gambaran tersebut tercermin dalam kutipan berikut. 

“Aku nggak ngerti kenapa mereka selalu menghina ibu dengan kata janda gatal. 

Memang kenapa kalau janda, kan bukan keinginan ibu juga bapak mati?” 

(Chudori, 2023: 52).  

 

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa tokoh Alam tidak hanya menentang 

ketidakadilan sosial, tetapi juga memperjuangkan penghormatan dan hak-hak asasi 

ibunya. Sikap menolak stigma ini adalah bagian dari perjuangan tokoh Alam dalam 

menegakkan prinsip keadilan sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yaitu 

memperlakukan setiap individu secara adil tanpa diskriminasi. 

2) Berjiwa Patriot 

Berjiwa patriot artinya memiliki kecintaan yang besar terhadap bangsa dan negara. 

Orang yang berjiwa patriot rela melakukan segala hal demi kepentingan negaranya dan 

menunjukkan sikap-sikap positif seperti keberanian, rasa tanggung jawab, serta 

kesediaan untuk berkorban. Mereka juga tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

rintangan dan terus berusaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Meskipun menghadapi berbagai hambatan dan keraguan tentang pengakuan atas 

catatan dan usahanya, tokoh Alam tetap meyakini bahwa kontribusinya sangat berarti 

bagi bangsa. Alam paham bahwa meskipun catatan yang dibuatnya mungkin tidak 

tercatat secara resmi dalam sejarah, upaya dan dorongan hatinya untuk merekam 

kebenaran merupakan bentuk patriotisme yang tinggi. Penggambaran tersebut tercermin 

pada kutipan berikut.  

“Apakah catatan itu memang berguna dan mempunyai kontribusi bagi sejarah 

resmi atau tidak, itu persoalan lain. Yang penting, dorongan ini membuatku 

merasa bahwa aku ternyata warga yang masih berguna bagi negeri ini.” 

(Chudori, 2023: 385).  

 

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa perjuangan tokoh Alam sebagai seorang 
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patriot tidak semata-mata ingin mendapatkan pengakuan dari luar, melainkan lahir dari 

rasa tanggung jawab dan keyakinan mendalam bahwa perannya dalam memberikan 

kontribusi bagi bangsa sangat penting. Sikap ini menegaskan cintanya pada tanah air, 

rasa percaya diri, serta tekad kuat untuk tidak menyerah meskipun menghadapi 

kesulitan. 

3) Berjiwa Satria 

Berjiwa satria dalam novel Namaku Alam tergambar melalui sikap dan tindakan 

tokoh utama Alam yang kuat dalam membela kejujuran, keberanian, dan keadilan, tahan 

menghadapi luka sejarah, dan tekun menjalani hidup meski diterpa stigma. Nilai-nilai 

tersebut tercermin jelas dalam perjalanan hidup Alam yang mengalami diskriminasi, 

tekanan sosial, dan luka batin sebagai anak tahanan politik. 

Keberanian dan keteguhan tokoh Alam dalam mempertahankan harga diri dan 

kehormatan keluarganya memperlihatkan jiwa satria yang tidak mundur menghadapi 

tantangan. Perlawanan tokoh Alam terhadap hinaan yang diarahkan kepadanya 

menunjukkan sikap berani melawan ketidakadilan demi menegakkan kebenaran dan 

keadilan, seperti yang diperlihatkan dalam kutipan berikut.  

“Maka ketika dia membalas dengan mendorong tubuhku sambil berteriak ‘anak 

janda,’ ‘anak pengkhianat negara,’ dalam sekejap kami sudah bergumul di atas 

lantai tepat di depan kantor guru.” (Chudori, 2023: 49-50) 

 

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa meskipun tindakan tokoh Alam terkesan 

spontan tanpa banyak pertimbangan, niatnya jelas untuk mempertahankan martabat 

keluarganya. Sikap ini menunjukkan bahwa tokoh Alam memiliki keberanian yang kuat 

untuk melawan perlakuan tidak adil yang diterimanya. 

4) Perjuangan Berlandaskan pada Kondisi Nyata dan Tantangan Bangsa 

Perjuangan tokoh Alam dalam novel Namaku Alam sangat terkait dengan situasi 

sosial dan politik Indonesia pada masa Orde Baru. Ia berjuang bukan hanya untuk 

kepentingan pribadinya, tetapi juga menghadapi berbagai tantangan yang dialami bangsa, 

terutama tekanan sosial yang dirasakan oleh keluarga tahanan politik (tapol) seperti 

dirinya. 

Tokoh utama Alam memperlihatkan perjuangan nyata dengan melawan stigma 

sebagai anak dari tahanan politik, yang mencerminkan bagaimana ia menghadapi 

kesulitan dan tantangan bangsa secara langsung. Kutipan yang menggambarkan hal 
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tersebut adalah sebagai berikut.  

“Aku melihat sinar mata Ibu Uma. Sinar mata yang persis sama seperti Yu 

Kenanga setiap kali dia mengutarakan pendapatnya tentang bagaimana kami 

sebagai keluarga tapol harus mampu hidup seperti meniti buih karena kapan saja 

mereka bisa memutuskan untuk menyelesaikan hidup kami.” (Chudori, 2023: 

30) 

 

Kutipan di atas menunjukkan kesadaran mendalam tokoh Alam terhadap kerasnya 

realitas yang dihadapi keluarganya sebagai keluarga tahanan politik. Ia harus berjuang 

dalam kondisi sosial dan politik yang penuh dengan ketidakpastian dan ancaman. Tokoh 

Alam beserta keluarganya terus berusaha menjaga martabat dan keberanian di tengah 

stigma sosial yang melekat pada mereka. 

5) Mengutamakan Kepentingan Orang Lain daripada Diri Sendiri 

Perjuangan tokoh Alam dalam novel Namaku Alam menonjolkan nilai sikap mulia 

yang memprioritaskan kepentingan dan kesejahteraan orang lain di atas kepentingan 

pribadi. Sikap ini mencerminkan empati, kepedulian, dan pengorbanan yang tulus. Tokoh 

Alam secara konsisten menunjukkan perilaku membantu dan melindungi orang-orang di 

sekelilingnya, meskipun hal itu terkadang mengorbankan kenyamanan atau keselamatan 

dirinya sendiri. Dengan demikian, perjuangan yang sesungguhnya adalah perjuangan 

yang melibatkan kepedulian sosial. 

Tokoh Alam dengan cepat dan tanpa banyak bertanya segera mempersiapkan 

tempat untuk Bimo menginap, menunjukkan perhatian dan kepedulian yang nyata 

terhadap sahabatnya. Ia berusaha memberikan dukungan kepada Bimo yang sedang 

menghadapi kesulitan, sebuah wujud kepedulian demi kenyamanan orang lain. Kutipan 

yang mendukung adalah sebagai berikut. 

“Jika Bimo yang halus budi itu sudah menyebut kotoran manusia sebagai bahasa 

komunikasi, sebaiknya aku mengeluarkan sleeping bag, selimut, dan bantal dari 

lemari. Tak banyak tanya, aku langsung beberes untuk keperluan dia menginap.” 

(Chudori, 2023: 79-80). 

 

Tindakan spontan tokoh Alam dalam mempersiapkan tempat menginap untuk 

Bimo tanpa bertanya lebih dulu menunjukkan kepedulian yang tulus dan perhatian yang 

mendalam terhadap kebutuhan sahabatnya. Sikap ini bukan sekadar bentuk keramahan, 

tetapi juga mencerminkan pengorbanan pribadi karena tokoh Alam rela meluangkan 

waktu dan tenaga demi memastikan kenyamanan Bimo, meskipun hal itu mungkin 
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mengganggu atau merepotkan dirinya sendiri. Dengan sikap tersebut, tokoh Alam 

menunjukkan nilai kepedulian sosial, karena ia lebih mementingkan kesejahteraan orang 

lain di atas kepentingan pribadinya.  

Selain itu, tokoh Alam menunjukkan kepedulian sosial yang mendalam dengan 

mengajak komunitas sekitar, khususnya anak-anak dan remaja perempuan, untuk ikut 

dalam kegiatan bermanfaat yang juga berfungsi sebagai perlindungan dari bahaya. Hal 

tersebut tercermin pada kutipan berikut. 

“Karena saya ingin kelompok ini tidak hanya mengajarkan ilmu bela diri kepada 

murid-murid SMA Putra Nusa, tetapi juga mengajak partisipasi komunitas di 

sekitar kita, terutama anak-anak perempuan. Saya perhatikan, di jalan-jalan di gang 

menuju sekolah dan di belakang sekolah ini sering terjadi insiden, Bu.” (Chudori, 

2023: 278). 

“Sudah, persyaratannya: Aku harus mengundang anak-anak sekitar di kampung 

ikut latihan karate gratis dari kita. Aku rasa mereka perlu, apalagi anak-anak dan 

remaja perempuan di sini,” aku menguraikan rencanaku. (Chudori, 2023: 283). 

 

Pada kutipan di atas menunjukkan betapa tokoh Alam peduli terhadap keselamatan 

anak-anak perempuan di lingkungannya. Ia sigap menyadari masalah sosial di sekitar dan 

berusaha mencari solusi dengan melibatkan komunitas dalam pelatihan bela diri gratis. 

Sikap ini memperlihatkan empati yang tinggi dan tanggung jawab untuk melindungi yang 

lebih rentan, sekaligus menegaskan komitmen tokoh Alam dalam mengutamakan 

kepentingan orang lain atau masyarakat di atas kepentingan sendiri. 

6) Mempertimbangkan Masa Lalu, Masa Kini, dan Masa Depan 

Perjuangan yang bermakna harus berlandaskan pada pemahaman menyeluruh 

tentang sejarah (masa lalu), situasi yang sedang dihadapi (masa kini), serta harapan dan 

visi untuk waktu yang akan datang (masa depan). Dalam Namaku Alam, tokoh Alam 

memperlihatkan kesadaran akan hal ini sebagai dasar perjuangannya dan pengambilan 

keputusan dalam hidupnya. 

Tokoh Alam menyadari pentingnya menggali dan memahami sejarah, terutama 

yang tersembunyi atau terlupakan, sebagai langkah awal untuk membangun masa depan 

yang lebih baik. Kutipan yang menggambarkan hal tersebut adalah sebagai berikut. 

“Aku tak tahu apakah kami akan berani melakukan apa yang dianggap sebagai 

‘mencatat sejarah yang hilang atau disembunyikan atau terlupakan’, tetapi sesi 

hari ini sungguh memberi semangat dan inspirasi bagi kami tentang arti sejarah,” 

(Chudori, 2023: 358) 
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Pernyataan pada kutipan di atas menggambarkan kesadaran tokoh Alam bahwa 

mencatat dan mempelajari sejarah merupakan fondasi penting dalam perjuangan, agar 

masa lalu dapat menjadi pelajaran dalam memperbaiki kondisi saat ini dan mewujudkan 

masa depan yang lebih baik dan adil. Tokoh Alam memahami bahwa melalui pencatatan 

dan pengungkapan kebenaran, suara mereka yang selama ini terpinggirkan bisa 

didengarkan, dan pengalaman pahit tidak terlupakan. Sikap ini mencerminkan tanggung 

jawab sosial yang tinggi, di mana perjuangan tokoh Alam tidak semata demi kepentingan 

pribadi, melainkan juga berkontribusi bagi kemajuan dan kebaikan bangsa secara luas. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai perjuangan yang dialami oleh tokoh 

utama Segara Alam dalam novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori mencerminkan 

perjalanan hidup yang penuh tantangan dan perjuangan. Nilai-nilai seperti jiwa 

Pancasila, patriotisme, satria, keberanian, dan pengorbanan berkontribusi pada 

perkembangan alur cerita. Novel tersebut tidak hanya menjadi kisah pribadi, tetapi juga 

menggambarkan tentang nilai-nilai kehidupan yang relevan dalam masyarakat. Selain 

itu, analisis ini berguna bagi pembelajaran, memberikan wawasan tentang penerapan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta mengajak pembaca untuk 

merenungkan peran mereka dalam kemajuan bangsa dan pentingnya perjuangan bukan 

hanya untuk individu, tetapi juga bagi orang lain dan bangsa. 

 

B. Relevansi Nilai Perjuangan Tokoh Utama dalam Novel Namaku Alam Karya Leila S. 

Chudori sebagai Bahan Ajar  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, novel Namaku Alam 

karya Leila S. Chudori dinilai relevan sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk siswa kelas XII di MA Ma’arif NU Paguyangan. Nilai perjuangan yang terdapat 

dalam novel ini dinilai dapat menanamkan sikap positif kepada siswa. Sebagaimana 

dijelaskan oleh guru tersebut, nilai-nilai seperti pantang menyerah, semangat pengorbanan, 

empati, serta keteguhan menghadapi masalah menjadi inspirasi penting bagi siswa. Oleh 

karena itu, selain meningkatkan pemahaman terhadap karya sastra, novel ini juga dapat 

menjadi bekal bagi siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata. 

Kajian tersebut sejalan dengan Kompetensi Dasar (KD) dalam Kurikulum 2013, 

khususnya KD 3.8, yang mensyaratkan siswa untuk mampu menafsir pandangan pengarang 
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terhadap kehidupan dalam novel, serta KD 3.9 yang mengharuskan siswa menganalisis isi 

dan aspek kebahasaan karya sastra. Dengan memahami nilai perjuangan yang tercermin 

dalam cerita, siswa dapat menggali karakter tokoh secara mendalam, khususnya bagaimana 

tokoh utama berupaya menghadapi berbagai tantangan hidupnya. Pembelajaran semacam 

ini dapat memfasilitasi siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai positif yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara juga guru menyatakan bahwa novel Namaku Alam 

karya Leila S. Chudori juga relevan sebagai bahan ajar karena penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami dan tema yang dekat dengan pengalaman remaja, sehingga memudahkan 

siswa mengaitkan kisah tokoh dengan realitas hidup mereka sendiri. Dengan demikian, 

pemanfaatan novel tersebut tidak hanya memperluas wawasan literasi siswa, tetapi juga 

dapat mengembangkan pemahaman tentang pesan dibalik tindakan tokoh, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta membentuk karakter melalui 

penanaman nilai perjuangan yang terdapat dalam ceritanya.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori 

menggambarkan nilai perjuangan yang kuat dan beragam melalui tokoh utama, Segara Alam. 

Nilai-nilai tersebut meliputi berjiwa Pancasila, berjiwa patriot, berjiwa satria, berlandaskan 

pada kondisi nyata dan tantangan bangsa, mengutamakan kepentingan orang lain, serta 

mempertimbangkan masa lalu, masa kini, dan masa depan. Perjuangan Alam menghadapi 

stigma sebagai anak tahanan politik, diskriminasi sosial, dan tekanan mental ini mencerminkan 

kondisi sosial yang kompleks dan penuh tantangan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

memperkaya isi novel tetapi juga sangat relevan untuk dijadikan bahan kajian dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama karena kesesuaiannya dengan Kompetensi Dasar 3.8 

dan 3.9 Kurikulum 2013. Kajian nilai perjuangan dalam novel tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan contoh positif untuk dijadikan teladan. 

Sebagai saran, penggunaan novel Namaku Alam karya Leila S. Chudori dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan ajar yang efektif dengan pengembangan metode pembelajaran 

interaktif dan kreatif, seperti diskusi kelompok dan analisis nilai perjuangan dalam novel guna 

meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
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menjelajahi karya sastra lain yang memuat nilai perjuangan serupa agar dapat memperkaya 

bahan ajar dan mendukung literasi siswa secara lebih luas. Oleh karena itu, pengajaran sastra 

tidak hanya memperluas wawasan literasi, tetapi juga membantu siswa mengaplikasikan nilai-

nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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